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TANGERANG — Festival Maulid Nusantara VII Kota Tangerang kembali digelar
meriah di Taman Elektrik Pusat Pemerintahan Kota Tangerang, Selasa
(25/8/2026).

Pengamanan Pawai Maulid Nabi



Kegiatan tahunan yang digelar Pemerintah Kota Tangerang bersama Gerakan
Pemuda Ansor tersebut menjadi momentum memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW sekaligus mempererat silaturahmi dan kebersamaan
masyarakat.

Sejumlah rangkaian kegiatan turut memeriahkan festival, mulai dari tabligh akbar,
Kota Tangerang Bersholawat, Panggung Umat, dzikir dan doa kebangsaan,
hingga Panggung Rakyat.

Salah satu yang menarik perhatian adalah Kirab Budaya Nusantara yang
melibatkan tiga masjid bersejarah di Kota Tangerang, yakni Masjid Raya Al-
Azhom, Masjid Agung Al-Ittihad, dan Masjid Jami Kali Pasir.

Ribuan peserta dan masyarakat mengikuti iring-iringan kirab menuju Masjid
Agung Al-Ittihad di Jalan Kisamaun, Kota Tangerang. Rombongan dilepas
langsung oleh Wakil Wali Kota Tangerang H. Maryono Hasan.

“Kegiatan ini menjadi momentum untuk mempererat silaturahmi dan
kebersamaan masyarakat melalui peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW serta
melestarikan tradisi keagamaan dan budaya yang ada di Kota Tangerang, maka
dari itu jajaran kami siap berikan pelayanan pengamanan yang baik untuk
terciptany situasi aman dan kondusif” ujar Kapolsek Tangerang. 

Festival tersebut turut dihadiri Wali Kota Tangerang H. Sachrudin bersama istri,
Wakil Wali Kota Tangerang H. Maryono Hasan, unsur Forkopimda, jajaran
pemerintah daerah, ulama, tokoh agama, tokoh masyarakat, GP Ansor, serta
masyarakat Kota Tangerang.

Dari jajaran Polres Metro Tangerang Kota, hadir Kapolsek Tangerang Kompol
Suyatno bersama Kanit Bintibsos Sat Binmas AKP Suyoto, S.H. Kehadiran
personel kepolisian sekaligus untuk memastikan rangkaian kegiatan dan arus
peserta selama kirab berlangsung aman serta tertib.

Festival Maulid Nusantara VII diharapkan tidak hanya menjadi perayaan
keagamaan, tetapi juga menjadi ruang untuk memperkuat persatuan, toleransi,
gotong royong, dan kecintaan masyarakat terhadap tradisi lokal Kota Tangerang.


